
SMA Negeri 1 Yogyakarta 1

1. PENGERTIAN GRAFIS BERBASIS VECTOR DAN BERBASIS BITMAP

Pengertian grafis atau graphic yaitu meliputi gambar dan pencitraan lain yang

dihasilkan komputer, berbentuk garis, lengkungan,kurva dan sebagainya. Komputer dapat

menghasilkan pencitraan dalam sejumlah pixel, dan printer dot matrix akan mencetak

citra/gambar tersebut dalam sejumlah titik. Dalam olah grafis digital ada dua jenis gambar,

yakni gambar raster (bitmap based) dan vektor (vector based). Foto tergolong gambar

raster atau bitmap. Bitmap adalah sebuah image grafis yang disusun dari pixel-pixel dan

dikonversikan ke dalam bits. Biasa digunakan dalam Microsoft Windows.

Gambar bitmap artinya adalah suatu gambar dipecah-pecah menjadi grid-grid

(petak-petak). Sedangkan nilai-nilai lainnya misalnya warna, gelap/terang, dan lain-lain

dari setiap pixel dari grid disimpan secara tersendiri. Format bitmap adalah metode yang

paling umum digunakan karena lebih mudah diimplementasikan dan diterapkan untuk

semua tipe gambar. Pengertian yang diberikan dari adobe photoshop dalam menjelaskan

arti dari bitmap adalah sebagai berikut : Bitmap Images are sometimes called "paint

graphics." That's because bitmap images tend to be used for photo-realistic images and

for complex drawings requiring fine detail. A bitmap is simply a matrix of pixels...or a "grid"

of pixels. Each pixel used to create a shape or object in the image is referenced. You edit

groups of pixels instead of shapes (as in vector images). The main advantage of bitmap

images is: They are able to accurately represent the wide range of colors and shades in

complex images.

Sedangkan untuk vector didevinisikan sebagai berikut : Vector images are used to

define a line that has end points. The coordinates of where the straight line begins and

ends are computed without needing to define all the points in between. A rectangle might

be defined as follows: 125, 125, 300, 300. This means that the top left corner is at the

coordinate 125 X 125 (125th pixel horizontally X 125th pixel vertically) and the bottom right

corner is at 400 X 300 (400th pixel horizontally X 300th pixel vertically). Vector images
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tend to be used for lines, boxes, circles, polygons and other graphic shapes that can be

mathetically expressed in coordinates on a computer screen. The program always

references the shape itself...not each individual pixel that makes up the shape. Gambar

vektor artinya adalah suatu gambar dilukiskan sebagai suatu rangkaian dari garis-garis

atau bentuk-bentuk. Biasanya kata vektor hanya berkaitan dengan garis tetapi di sini

pemahaman dari berkas-berkas vektor juga termasuk bentuk-bentuk seperti bujursangkar,

lingkaran, dan sebagainya. Format bitmap sangat sesuai untuk gambar-gambar dengan

warna, bayangan, atau bentuk-bentuk yang sangat bervariasi dan kompleks seperti foto,

lukisan, dan lain-lain.

Format vektor sangat sesuai untuk gambar-gambar garis misalnya gambar CAD

(Computer Aided Design), grafik dan gambar-gambar dengan bentuk-bentuk, bayangan,

dan pewarnaan yang sederhana. Karena gambar bitmap dapat dipecah-pecah menjadi

petak-petak maka format bitmap merekam gambar sesuai dengan keinginan sejauh masih

bisa diterima mata manusia. Gambar bitmap mempunyai beberapa masalah. Salah

satunya adalah ukuran gambar. Suatu berkas gambar bitmap berwarna dengan resolusi

tinggi bisa memerlukan media penyimpanan berukuran beberapa megabyte. Karena

alasan inilah maka pemampatan berkas dengan format bitmap menjadi sangat penting.

Sedangkan untuk memanipulasi gambar bitmap, yang telah diketahui bahwa data-

datanya berukuran besar, menuntut tersedianya prosesor yang lebih cepat dan bus data

internal yang lebih besar. Bahkan untuk gambar-gambar berwarna dengan kualitas setara

foto membutuhkan workstation grafik atau komputer personal berteknologi tinggi untuk

mendapatkan waktu tanggap yang masih bisa ditoleransi. Penggunaan komputer dengan

bus internal 32-bit menunjukkan unjuk kerja yang jauh lebih baik dibandingkan

penggunaan bus internal 16-bit.

Masalah lain dari gambar-gambar bitmap adalah tingkat fleksibilitas yang rendah.

Salah satunya ialah tidak adanya hubungan antara pixel-pixel gambar. Masalah

fleksibilitas gambar bitmap lainnya adalah penggunaan resolusi yang tetap. Misalkan

suatu gambar bitmap yang dipecah-pecah menjadi pixel-pixel, resolusinya ditetapkan

menurut X pixel ke kanan dan Y pixel ke bawah. Maka bila gambar diperbesar, pixel-pixel-

nya menjadi cukup besar untuk terlihat sebagai bentuk-bentuk persegi empat, yang

menimbulkan efek diasing atau staircasing. Program grafik yang pandai bisa mengatasi

masalah ini dengan cara menginterpolasi garis untuk pixel-pixel tersebut, tetapi proses ini

membutuhkan banyak waktu. Gambar vektor mempunyai lebih banyak batasan dibanding
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gambar bitmap dalam hal bentuk-bentuk yang bisa ditampilkan, tetapi keuntungannya

adalah lebih efisien dan lebih fleksibel untuk banyak aplikasi. Sebagai contoh, suatu garis

lurus dapat diwakili oleh hanya dua titik ujungnya. Suatu lingkaran dapat diwakili hanya

oleh titik pusat dan jari-jarinya.

Beberapa istilah yang biasa kita gunakan dalam editing graphic adalah sebagai

berikut : pixel, resolusi dan intensitas. Pixel adalah kumpulan dari ribuan titik titik yang

sangat kecil dan tiap tiap titik tersebut memiliki warna tertentu. Resolusi Merupakan

Jumlah pixel yang ada per centimeter. Resolusi menentukan kualitas dari gambar yang

dihasilkan. Sedangkan intensitas merupakan jumlah warna yang boleh dimiliki oleh suatu

gambar, misalnya : 256 colour, high colour, true colour (16 juta warna), gray scale (abu-

abu), hitam putih. File berekstensi .jpg memiliki 16 juta warna dan File berekstensi .gif

memiliki 256 warna.

Gambar berbasis vector Gambar grafis berbasis bitmap

Perbandingan dari dua gambar yang memiliki pixel yang berbeda.

Contoh bitmap Contoh vector

resolusi 70 dpi diperbesar 7 kaliresolusi 30 dpi diperbesar 7 kali
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Memulai Program

- klik Start

- masuk ke menu Program pilih Corel Graphic Suite

- kilk Corel Draw

Tampilan membuka program ini dapat diilihat pada gambar berikut ini :

Setelah anda membuka program corel draw maka akan tampil tampilan awal dari layar

corel draw berikut ini :
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akan tampil pada layar beberapa pilihan yang digunakan untuk membuka program

sebagai berikut :

Menu yang bisa dipilih adalah :

- New Graphic : digunakan untuk membuka ruang kerja baru.

- Open Last Edited : untuk mengaktifkan file yang sebelumnya teleh dibuat

atau dibuka.

- Open Graphic : untuk mengaktifkan file yang teleh tersimpan pada

memory/ disk

- Template : untuk mengaktifkan desain template yang telah tersedia/

disediakan di dalam program CorelDraw
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- Corel Tutor : untuk mengaktifkan tutorial interaktif yang ada/ terinstal

dalam program CorelDraw.

- What’s New? : untuk mengetahui fasilitas terbaru apa saja yang

ditawarkan oleh CorelDraw Versi terbaru ini dibandingkan

dengan versi sebelumnya.

- Show this welcome sreen at startup :

Perintah ini digunakan untuk memilih apakah menu welcome screen ini akan

ditampilkan saat membuka program atau tidak.

Apabila anda menginginkan untuk memulai dari ruang kerja baru maka pilih New Graphic,

dan tampilan akan berubah menjadi tamilan ruang kerja baru dimana belum ada objek

satupun yang tergambar di dalam Page seperti tampilan berikut ini :

Toolbox Ruler Page Scroll Bar

Menu Bar

Tool Bar

Property Bar

Title Bar

Color Palette
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Apabila anda memulai dari open graphic, maka akan tampil layer dokumen yang ada pada

disc yang ingin anda buka. Carilah dokumen yang ingin anda buka kemudian klik Open

Jika anda ingin memulai dari Open Last Edited, maka akan tampil file yang sebelumnya

dibuka atau dibuat pada computer anda sebelum anda menutup program (file yang

terakhir kali dibuka).

Pembukaan dokumen melalui template akan menampilkan beberapa desain tampilan yang

telah dibuat oleh corel untuk dimodifikasi lebih lanjut, ada beberapa contoh desain yang

bisa anda pilih diantaranya :

- Full Page

- Label

- Envelope

- Side-Fold

- Web

- Browse

Tampilan dari menu pilihan-nya adalah sebagai berikut :
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Bentuk desainnya bisa dilihat pada jendela preview setelah anda klik nama desainnya.

Tutorial pembelajaran Corel Draw bisa anda dapatkan melalui pemilihan menu Corel

Tutor yang ada pada jendela Welcome, tampilan tutorial CorelDraw dapat dilihat pada

gambar berikut ini :

Sedangkan untuk tampilan What’s New adalah sebagai berikut :
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TOOL BOX

Pada toolbox terdapat berbagai peralatan untuk menggambar atau membuat desain. Ikon-

ikon yang tampil hanyalah sebagian dari yang ada. Untuk melihat ikon-ikon yang

tersembunyi, klik pada ikon dengan durasi waktu yang agak lama, maka akan tampil ikon-

ikon yang tersembunyi. Berikut ini tampilan ikonnya :
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MEMBUAT DOKUMEN BARU

Untuk membuat dokumen baru langkah-langkah yang perlu dilakukan adalah sebagai

berikut :

- klik New Graphic pada jendela Welcome to Corel Draw

- beri nama dokumen tersebut dengan klik tombol Save dan isikan nama filenya,

kemudian klik OK

- dokumen baru yang telah diberi nama siap untuk diolah

SETTING UKURAN HALAMAN

Untuk mengatur ukuran halaman yang akan kita buat, kita bisa mengaturnya melalui panel

property. Langkah-langkahnya sebagai berikut :

- klik pick tool

- kemudian lihat ke panel property, atur berbagai ukuran halaman, baik yang

dilakukan secara otomatis dengan settingan yang telah ada di property corel

maupun setiingan menurut ukuran sendiri melalui Paper Width and Height

atau pengaturan halaman juga dapat dilakukan melalui :

- klik menu layout

- klik sub menu page setup

- kemudian akan muncul panel option yang berisi tentang setting dari halaman yang

ingin anda atur.
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SETTING PAGE BACKGROUND

Untuk mengatur warna background, yang perlu dilakukan adalah :

- klik menu layout

- klik page background

- atur background sesuai dengan selera anda

Ada 3 model bacground yang bisa dipilih yaitu :

- no background

untuk bacground tak berwarna

- solid

untuk background dengan warna polos bertipe vektor

- bitmap

untuk background dengan jenis vektor misalnya foto
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MENGATUR TEXT

Berikut ini cara mengatur ukuran, jenis dan warna text :

Untuk mengatur ukuran text :

- klik text tool kemudian klik pada page bagian yang manakah yang akan diberi text

- klik menu text

- klik submenu format text

- atur ukuran text dengan memilih size text

atau setelah anda klik text tool, langsung anda lihat ke panel property, atur ukuran text

pada Font Size List

Mengatur jenis text :

Langkahnya sama seperti pada cara mengatur ukuran teks, hanya yang anda pilih pada

panel format text adalah Font bukan Size

Mengatur warna text :

Setelah anda ketik text yang telah anda siapkan pada page, untuk mengubah warna

textnya adalah sebagai berikut :

- klik text dengan menggunakan pick tool

- kemudian klik warna text yang ingin anda pilih dengan memilih warna pada panel

color pallete
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MEMBUAT DAN MEWARNAI GARIS

Untuk membuat garis, tools yang digunakan adalah kelompok Freehand Tool

Freehand Tool :

- Untuk membuat garis lurus dengan melakukan klik pada awal garis, kemudian

geser mouse ke titik akhir garis kemudian klik pada titik akhir garis.

- Untuk membuat garis berbentuk kurva dengan melakukan (tekan) klik kemudian

geser mouse sesuai dengan garis kurva yang ingin dibuat kemudian (lepas) klik

pada mouse.

- Untuk mengatur ukuran, betuk awal, bentuk akhir, ukuran garis maka lihat pada

property bar.
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Artistic media tool :

Tool ini memberikan beberapa pilihan bentuk yang bisa kita gunakan, diantaranya Preset,

Brush, Sprayer, Calligraphic, dan Pressure.

Cara untuk membuat garis dengan menggunakan tool ini adalah dengan melakukan klik

(tekan), kemudian geser garis sesuai dengan betuk garis yang kita inginkan, kemudian

lepas mouse.

Berikut ini type garis yang dapat kita lihat pada panel property setelah kita klik artistic

media tool pada toolbox :
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Preset Brush Sprayer

Caligraphic Pressure Type

MEMBUAT DAN MEWARNAI BENTUK

Untuk membuat berbagai gambar bentuk kita dapat memilih berbagai bentuk yang ada

pada corel ataupun menggambar sendiri dengan menggunakan kelompok freehand tool.

Untuk menggambar bentuk dengan memilih bentuk yang ada pada corel, maka ada

beberapa tool untuk membuat bentuk yang diberikan oleh corel antaranya :

- rectangle tool
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- ellipse tool

- kelompok polygon tool

- kelompok basic shape

sebagai contoh untuk membuat gambar berupa gambar berupa gambar bintang, caranya

adalah :

- klik segitiga kecil pada icon pada polygon tool untuk menampilkan option tool

- pilih star shape

- gambarkan di page

- klik pada gambar yang telah dibuat

- atur ukuran garis dan lain-lain yang dapat dilihat pada property bar

- atau gunakan outline tool yang ada pada toolbox untuk mengatur ukuran garisnya.
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Hasil

untuk mewarnai objek, yang kita lakukan adalah :

- pilih objek yang akan kita rubah warnanya

- klik fill tool yang ada pada toolbox, pilih bentuk warna yang diinginkan dengan

memilih salah satu option tool yang ada pada fill tool

hasilnya dapat dilihat pada contoh berikut ini :

(objek bintang dengan pilihan warna pada textur fill dialog, dengan pilihan warna CMYK)

SELEKSI DUA OBJEK

Untuk menggabungkan atau menghilangkan bagian dari suatu objek dengan

mengkolaborasikan dengan objek yang lain kita dapat memilih beberapa model seleksi

diantaranya weld, trim, intersect, simplify, font minus back dan back minus font.
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Kita bisa melihat beberapa tool tersebut pada property bar.

Cara mengkolaborasikan dua buah objek adalah sebagai berikut :

- buat dua objek yang berbeda

- buat dua objek tersebut bersinggungan

- klik atau pilih/seleksi kedua buah objek tersebut

- lihat ke panel property

- pilih model penyeleksian

EFEK KHUSUS PADA OBJEK

Pada corel draw terdapat berbagai macam tool yang dapat kita gunakan untuk membuat

suatu efek khusus. Tool tersebut berupa interactive blend tool, interactive contour tool,

interactive distortion tool, interactive envelope tool, interactive extrude tool,

interactive drop shadow tool dan interactive transparency tool.
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untuk menerapkan teknik efek khusus, lakukan percobaan berikut ini :

Interactive Blend Tool

- buat gambar lingkaran pada page

- buat gambar bintang pada area yang lain

- pilih interactive blend tool yang ada pada toolbox

- tarik garis dari gambar berbentuk bintang ke gambar berbentuk lingkaran

- hasilnya sebagai berikut :

Interactive Contour Tool

- buatlah bentuk bintang pada page

- pilih interactive contour tool yang ada pada toolbox

- klik pada center objek dan drag keluar dari objek bintang

- hasilnya adalah sebagai berikut :

Interactive Drop Shadow Tool

- buatlah hambar segiempat pada page

- pilih interactive drop shadow tool yang ada pada toolbox

- klik dan drag keluar objek segiempat

- haslinya dapat dilihat sebagai berikut :
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MEMBUAT DESAIN BROSUR

Brosur adalah salah satu bentuk media yang digunakan untuk

menyampaikan pesan yang cukup banyak dan detail, dan biasanya bersifat

promotif (CorelDRAW Exercise).

Brosur biasanya memuat data yang cukup lengkap disertai dengan gambar

yang mendukung. Pembuatannya pun detail, karena media ini merupakan media

yang langsung diperhatikan dalam jarak dekat sehingga sedikit cacat saja sangat

mempengaruhi performance dari menggunanya. Dalam membuat sebuah desain

brosur beberapa langkah yang anda lakukan adalah menyiapkan halaman,

membuat background brosur, membuat background teks, memasukkan teks,

penambahan objek lain.

1. Menyiapkan Halaman

Halaman brosur biasanya menggunakan format kertas folio yang dibuat

landscape dan di tekuk menjadi 3 bagian.

Gambar halamannya adalah sebagai berikut :

Pertama aturlah halaman menjadi format folio dengan mensetting ukuran

panjang dan lebar halaman yang terdapat pada property bar. Jangan lupa

klik landscape button untuk memformat halaman menjadi bentuk landscape.
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Kemudian buatlah dua buah garis Bantu dengan klik dan drag pada ruler

sebelah kiri, tempatkan pada posisi 11 cm dan 22 cm.

2. Membuat Background Brosur

Untuk membuat background, kita bisa mengubah warna background

dengan klik pada menu Layout kemudian Page Background

Ubahlah background tersebut dengan mode warna Solid.
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Kemudian untuk membuat background agar lebih bagus, buatlah gambar

dari format bitmap dan gunakan efek bitmap. Perlu diingat bahwa gambar

yang diimport adalah gambar dengan format .JPG/ .JPEG karena selain

dalam format tersebut, beberapa efek bitmap tidak bisa kita terapkan.

Klik menu File kemudian pilih Import

Setelah gambar masuk ke dalam halaman kerja, kemudian dalam keadaan

gambar masih terpilih, klik menu Bitmap kemudian Creative, dilanjutkan

dengan Frame.


